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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan
untuk menguji variabel independen profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
capital intensity, serta corporate social responsibility terhadap variabel
dependen agresivitas pajak, maka peneliti menemukan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

2. Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.

3. Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

4. Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak.

5. Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan
bahwa terdapat pengaruh corporate social responsibility terhadap

agresivitas pajak.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti
menemukan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
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Diharapkan untuk melakukan perpanjangan pada periode observasi, dan
lebih baik untuk menggunakan periode terbaru agar data yang diperoleh
lebih faktual. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan berbagai
variabel independen lain seperti sales growth, likuiditas, solvabilitas,
corporate governance, dan sebagainya. Peneliti selanjutnya juga dapat
memilih proksi perhitungan agresivitas pajak yang berbeda seperti Current
ETR, Cash ETR, Book-Tax Difference (BTD), dan lain sebagainya.

Selain itu, peneliti diharapkan untuk menemukan sampel jurnal dengan
perbandingan yang seimbang seperti pembagian 50% penelitian signifikan
dan 50% penelitian yang tidak signifikan sehingga hal tersebut dapat
mempengaruh kualitas dari hasil penelitian yang berpengaruh atau tidak

serta signifikansi penelitian tersebut.
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